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ABSTRAK

Tujuan pendlitian adalah untuk mengetahui struktur vegetas pohon terhadap keberadaan sumberdaya
alam hayati dan ekosistem di hutan ujung seurudong. Pendlitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2014 di
kawasan hutan Ujung Seureudong Sawang Ba’u, Kecamatan Sawang Aceh Sdatan. Pengamatan
vegetas dilakukan dengan menggunakan metode line transek pada 8 stasiun dengan ukuran panjang arah
penelusuran per transek 100 m dan lebar 20 m. Dari hasil pengambilan data pohon di 8 stasiun pendlitian
dan kemudian dilanjutkan dengan proses pengolahan data, diperoleh individu sebanyak 504 dengan 34
spesies. Dari kedelgpan stasun tumbuhan yang diamati tumbuhan yang paling mendominas di daerah
tersebut yaitu tumbuhan Myristica fragrans dengan jumlah individu sebanyak 201 dan nila kergpatan
mutlak sebanyak 0,1005 sedangkan tumbuhan yang paling sedikit dominansinya yaitu tumbuhan bak
iboih, langsat, bambu, salak, jeruk nipis, nangka, jambu botol, mahoni dan jambu ar yaitu dengan
jumlah individu sebanyak 1 individu masing-masing tumbuhan dan dengan nilai kergpatan mutlak
0,0005. Nila ratarata sdluruh kerapatan tumbuhan yaitu 0,031. Struktur vegetas pohon memiliki
kondis vegetas yang balk berdasarkan komposisinya. Struktur pohon yang dijumpa dilokas studi

menunjukkan bahwa sumberdaya dam hayati dan ekosistemnyamasih baik.

Kata Kunci:

PENDAHULUAN

39 ohon merupakan tumbuhan berkayu

yang tumbuh tegak dan tergolong

kedalam tumbuhan perennial
(Kurniawan, 2008). Pohon memiliki batang
yang tegak dan memiliki banyak percabangan.
Pohon juga merupakan salah satu kompenen
dasar dari hutan sehingga pohon terdapat
banyak di hutan. Dengan adanya berbagai
macam pohon yang terdapat di hutan maka
kumpulan pohon tersebut disebut dengan
vegetasi.

Vegetas atau komunitas tumbuhan
merupakan salah satu komponen biotik yang
menempati habitat tertentu (Indriyanto, 2006).
Struktur dan komposisi vegetas tumbuhan yang
terdapat pada suatu wilayah dipengaruhi oleh
keberadaan komponen biotik dan abiotik.
Dengan adanya komponen tersebut maka

struktur vegetas yang terdapat pada suatu
wilayah dapat menghasilkan cerminan interaksi
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berbagal faktor lingkungan. Sehingga vegetasi
dapat diartikan sebagai bagian hidup yang
tersusun dari tetumbuhan yang menempati suatu
ekosistem. Keberadaan suatu ekosistem juga
ditandai dengan keberadaan keanekaragaman
sumberdaya alam hayati yang terdapat pada
ekosistem tersebut (Marini, 2010). Salah satu
contoh ekosistem juga terdapat di daerah ujong
seureudong.

Ujong Seureudong merupakan suatu
wilayah atau daerah yang terdapat di Aceh
selatan. Di ujong seureudong terdapat
perkampungan dan hutan. Hutan ujong
seureudong terletak di pegunungan dan terdapat
berbagal jenis tumbuhan. Namun sebagian besar
tumbuhan yang tumbuh pada hutan tersebut di
tumbuhi tanaman paa Tanaman pala ini
merupakan tanaman yang biasanya di
manfaatkan oleh para penduduk setempat
sebagai mata pencahariannya. Sehingga hutan
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ini di sebut dengan hutan agroforest. Penelitian
tentang keberadaan struktur vegetasi pohon di
hutan ini agar dapat diketahui kondisi ekologi
yang terdapat di hutan ujong seureudong yang
belum pernah dijadikan sebagal tempat
penelitian dan memiliki kondisi yang baik serta
memiliki keanekaragaman sumberdaya alam
yang terdapat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei
2014, lokas pendlitian di kawasan Hutan Ujong
seureudong Sawang Ba’u, Kecamatan Sawang
Aceh Selatan. Pengambilan data diperoleh
dengan menggunakan aat dan bahan yang
terdiri dari: Tali rafia, meteran, patok untuk
tanda, kamera digita, buku identifikas,
lembaran pengamatan, lux-meter, soil tester, pH
meter, thermometer, alat-alat tulis, dan pohon.
Penelitian ini dilakukan pada siang hari dengan
menggunakan metode line transek (transek
garis) pada 8 stasiun pengamatan. Y ang ditandai
dengan stasiun I, I1, 11, IV, V, VI, VII dan V11I.

Pengambilan data pada areal penelitian
dilakukan dengan menggunakan metode line
transek (garis transek). Metode ini paling baik
dilakukan untuk mempelgjari suatu kelompok
hutan yang luas dan belum diketahui keadaan

sebelumnya (Soerianegara, 1988). Transek
adalah penampang melintang atau pandangan
dari suatu wilayah. Transek merupakan salah
satu teknik untuk memberikan gambaran
informasi kondisi biofisik suatu wilayah kajian
(Odum, 1993).

Dalam penelitian ini, tiap-tigp stasiun
berukuran 20 m (X) dan 100 m (). dilakukan
pengamatan pada seluruh  pohon  yang
ditemukan, diukur tinggi pohon, diameter
batang, serta jumlah individu, jenis pohon dan
kondisi ekologi. Untuk mencari kerapatan letak
pohon maka digunakan rumus kerapatan berikut
ini:

_ Jumlah Spesies

" Luas petak contoh
Kerapatan suatu spesies

= x100

r= jumlah kerapatan seluruh spesies

Keterangan:
K : Kerapatan suatu jenis
Kr : Kerapatan Relatif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengambilan data pohon
di 8 stasiun peneitian diperoleh sebanyak 20
famili. Adapun famili tumbuhan yang diperoleh
di sgjikan dalam tabel berikut:

Tabe 1. Famili, spesies dan jumlah Individu Vegetas di Ujoeng Seureudong

No Family Jumlah
1 Oxalidaceae ( Belimbing) 31
2  Sterculiaceae (Kakao) 5
3 Arecaceae (Kelapa, pinang dan iboih) 71
4  Combretaceae (Ketapang) 4
5 Rubiaceae (Mengkudu) 12
6 Myristicaceae (Pala) 201
7 Moraceae (Nangkadan Ara) 19
8 Myrtaceae (Jambu air, jambu botol, jamblang dan Cengkeh) 30
9 Meéliaceae (Mahoni, langsat) 2

10 Sapindaceae (Rambutan) 2

11 Rutaceae (Jeruk nipis,jeruk purut) 3

12 Anacardiaceae (Mangga, kuwini dan kuda-kuda) 23

13 Areaceae (salak dan Tampu) 3

14 Unicaceae (Delimadan jambu kel utuk) 4




50 Eka Kartika Dewi, dkk

No Family Jumlah

15 Poaceae (Bambu) 1

16 Malvaceae (kapuk dan waru) 31

17 Annonaceae (Sirsak) 4

18 Lamiaceae (Laban dan jati) 43

19 Fabaceae (Angsana) 7

20 Piperaceae (Sirih) 8
Jumlah total 504

Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui
bahwa famili yang terbanyak terdapat pada
tempat penelitian yaitu famili Myristicaceae
dengan jumlah 201 individu dan diikuti oleh
famili Arecaceae dengan jumlah individu
sebanyak 71 individu sedangkan jumlah famili
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yang paling sedikit yaitu family Poaceae dengan
jumlah 1 individu juga diikuti oleh famili
Sapindaceae dan Meliaceae dengan jumlah
individu sebanyak 2 individu. sehingga dapat
dilihat diagram berikut:

Gambar 1. Diagram Jumlah Individu pohon berdasarkan famili

Berdasarkan data yang diperoleh pada
Tabel 1 dan Diagram diketahui bahwa
tumbuhan Myristica fragrans dalam famili
Myristicaceae merupakan tumbuhan yang
paling mendiminasi di daerah penelitian. Hal ini
menunjukkan  bahwa didaerah  penilitian
memiliki kondisi yang baik untuk tumbuhan
tersebut tumbuh.

Pengambilan data pohon di 8 stasiun
penelitian juga diperoleh sebanyak 504 individu
dengan 34 spesies. Dari kedelapan stasiun
tumbuhan yang diamati tumbuhan Myristica

fragrans (Pala) dengan jumlah individu
sebanyak 201 dan nilai kerapatan mutlak
sebanyak 0,1005 sedangkan tumbuhan yang
paling sedikit dominansinya yaitu tumbuhan bak
iboih, langsat, bambu, salak, jeruk nipis,
nangka, jambu botol, mahoni dan jambu air
yaitu dengan jumlah individu sebanyak 1
individu masing-masing tumbuhan dan dengan
nilai kerapatan mutlak 0,0005. Nilai rata-rata
seluruh keragpatan tumbuhan vyaitu 0,031.

Adapun pengolahan data disgjikan pada Gambar
1.



Sruktur Vegetas Pohon terhadap Keberadaan Sumberdaya AlamHayati ... 51
Tabel 1. Struktur Vegetasi Pohon di Ekosistem Ujung Seureudong
TRANSEK LINE (LUASAREA 20X 100 METER)
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Adapun rata-rata kondisi lingkungan fisik

pada lokas pendlitian, yaitu kelembaban tanah
70%, PH tanah 5,5, suhu udara 30,0 °C,
kelembaban udara 66 °C, dan suhu tanah 29,0
°C. Sehinggadi ketahui bahwa kondisi PH tanah
di daerah tersebut tergolong asam hal ini juga di
karenakan bahwa hutan Ujong Seureudong
berada dekat dengan laut. Kelembaban tanah
juga dapat berpengaruh sangat penting terhada
vegetasi, hal ini dapat menyebabkan vegetas
yang paling lebat hanya akan di temukan pada
tempat tertentu dengan kelembaban yang cukup
(Loveless, 1989).

KESIMPULAN

Hasil penditian menunjukkan bahwa
pengamatan  vegetass  dilakukan  dengan
menggunakan metode line transek pada 8

stasiun dengan ukuran panjang arah penelusuran
per transek 100 m dan lebar 20 m. Dari hasll
pengambilan data pohon di 8 stasiun penelitian
dan kemudian dilanjutkan dengan proses
pengolahan data, diperoleh individu sebanyak
504 dengan 34 spesies. Dari kedelapan stasiun
tumbuhan yang diamati tumbuhan yang paling
mendominas di daerah tersebut yaitu tumbuhan
Myristica fragrans dengan jumlah individu
sebanyak 201. Hal ini juga disebabkan karena
kondisi fissk yang bak untuk pertumbuhan
tanaman tersebut. Sehingga struktur vegetas
pohon memiliki kondisi vegetass yang baik
berdasarkan komposisinya. Struktur pohon yang
dijumpal dilokasi studi menunjukkan bahwa
sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya
masih baik.
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